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BAB IV 

KESIMPULAN 

 Diplomasi ekonomi merupakan produk kebijakan luar negeri yang bertujuan 

untuk melindungi kepentingan ekonomi sebuah negara. Bagi Indonesia, diplomasi 

ekonomi merupakan sebuah alat yang digunakan untuk mencapai kepentingan 

peningkatan ekspor produk dalam negeri. Kepentingan ini telah disampaikan di 

dalam berbagai kesempatan oleh Presiden Joko Widodo ketika Ia menyampaikan 

strategi kegiatan diplomasi ekonomi. Menurutnya, kegiatan diplomasi ekonomi 

Indonesia membutuhkan sebuah terobosan melalui perluasan pasar ke kawasan non 

tradisional yang salah satunya adalah Bangladesh. Di sisi lain, Bangladesh memiliki 

permasalahan kondisi transportasi kereta api yang sudah berlangsung dengan lama. 

Bagi Bangladesh, kereta api merupakan sebuah moda transportasi massal yang 

memiliki kontribusi besar dalam kegiatan ekonomi masyarakatnya. Namun, kondisi 

gerbong yang sudah tua, manajemen dan operasional perusahaan yang tidak baik 

hingga infrastruktur yang tidak memadai bergabung menjadi satu dan menambah 

kompleksitas permasalahan kelayakan dan keamanan dari moda transportasi massal 

utama di Bangladesh. Oleh karena itu, Pemerintah Bangladesh memiliki keinginan 

untuk melakukan modernisasi dan meningkatkan efisiensi dari perkeretaapian di 

Bangladesh.   

 Permasalahan kereta api di Bangladesh dan keinginan Indonesia untuk 

meningkatkan ekspor menemui titik temu ketika Indonesia melakukan ekspor 

gerbong kereta api PT INKA (Persero) ke Bangladesh. Melihat potensi 

perdagangan yang ada dengan Bangladesh, Indonesia melakukan berbagai upaya 
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diplomasi ekonomi yang intensif untuk meningkatkan ekspor gerbong kereta api 

PT INKA (Persero) selama tahun 2015-2019. Melalui hal tersebut, penelitian ini 

berusaha menjelaskan “Bagaimana upaya diplomasi ekonomi Indonesia dalam 

meningkatkan ekspor gerbong kereta api PT INKA (Persero) ke Bangladesh pada 

tahun 2015-2019?”. Untuk melengkapi penelitian ini, peneliti juga mencantumkan 

data-data yang menjelaskan mengenai kegiatan ekspor gerbong kereta api yang 

menyangkut permasalahan kondisi kereta api di Bangladesh yang kompleks dan  

Rencana Strategis Kementerian Luar Negeri Tahun 2015-2019 yang memuat 

strategi diplomasi ekonomi Indonesia untuk meningkatkan pemasaran gerbong 

kereta api PT INKA (Persero) ke Bangladesh serta data mengenai kondisi ekspor 

gerbong kereta api PT INKA (Persero) ke Bangladesh dalam rentang waktu tahun 

2015-2019. 

 Berdasarkan data-data yang sudah dikumpulkan, peneliti menemukan 

bahwa Indonesia melakukan setidaknya delapan kegiatan diplomasi ekonomi ke 

Bangladesh yang berhasil meningkatkan ekspor gerbong kereta api PT INKA 

(Persero). Upaya diplomasi ekonomi yang dilakukan oleh Indonesia ini dapat dibagi 

kedalam dua tahapan kegiatan diplomasi ekonomi yaitu trade-as-diplomacy dan 

liberalization. Upaya dalam tahap trade-as-diplomacy diantaranya adalah 

pertemuan bilateral di sela-sela Konferensi Asia Afrika tahun 2015 di Jakarta, 

kunjungan Kemlu ke Bangladesh tahun 2016, pertemuan bilateral di sela-sela KTT 

IORA di Jakarta dan KTT Islamic Arab-American di Riyadh pada tahun 2017. 

Sementara itu, upaya pada tahap liberalization ditandai oleh adanya kunjungan 

Presiden Joko Widodo ke Bangladesh untuk melakukan penandatangan Joint 
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Ministerial Statement on the Launching of the Negotiations for IB-PTA tahun 2018 

di Bangladesh yang kemudian berlanjut melalui pelaksanaan Indonesia Fair 2018 

dan 2019 di Dhaka dan perundingan substansi IB-PTA tahun 2019 di Bali.  

Melalui delapan upaya yang telah dilakukan Indonesia dalam kurun waktu 

2015-2019 ditemukan bahwa kegiatan diplomasi ekonomi Indonesia dimulai dari 

beberapa pertemuan bilateral di sela-sela pelaksanaan konferensi atau KTT yang 

tidak menghasilkan keputusan, hingga akhirnya berhasil melakukan pembahasan 

perjanjian dagang (PTA) yang dapat menghilangkan hambatan dagang kedua 

negara. Perkembangan kegiatan diplomasi ekonomi Indonesia dan Bangladesh ini 

tentunya  terjadi akibat kegiatan-kegiatan diplomasi ekonomi seperti negosiasi, 

kunjungan dan upaya lainnya yang menyangkut promosi kepentingan nasional. 

Upaya negosiasi kedua negara juga menjadikan hubungan diplomasi ekonomi 

Indonesia dan Bangladesh berada pada tahap liberalization yang mencirikan adanya 

perjanjian dagang antara kedua negara. Selain itu, Pembahasan dalam pertemuan 

bilateral ini juga awalnya tidak spesifik menyebutkan terkait ekspor gerbong kereta 

api PT INKA (Persero) hingga mencatutkan secara eksplisit keinginan untuk 

meningkatkan ekspor gerbong kereta api PT INKA (Persero) ke Bangladesh. Hal 

ini menjadi penting karena Indonesia perlu menyatakan kepada pihak Bangladesh 

bahwa Indonesia memiliki kemampuan dalam hal ini keuntungan absolut dan 

komparatif seperti yang disebutkan oleh Adam Smith dan David Ricardo untuk 

memproduksi dan mengekspor gerbong kereta api yang berkualitas dan memiliki 

harga yang bersaing untuk memenuhi kebutuhan modernisasi kereta api di 

Bangladesh. Temuan lainnya bahwa Indonesia khususnya kedutaan besar RI di 
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Dhaka melakukan inovasi diplomasi ekonomi melalui pembukaan pameran 

Indonesia Fair 2018 dan 2019 juga menjadi kabar baik dari upaya meningkatkan 

ekspor gerbong kereta api PT INKA (Persero) ke Bangladesh. Hal ini menyangkut 

kesuksesan kegiatan diplomasi ekonomi untuk memenuhi kepentingan ekonomi 

negara melalui pemaksimalan peran kedutaan di negara tujuan yang dijelaskan 

dalam konsep embassy task up and set up. Di salah satu temuan upaya diplomasi 

ekonomi Indonesia ke Bangladesh juga ditemukan bahwa Bangladesh merasakan 

adanya kerugian dari hubungan dagang kedua negara mengingat neraca 

perdagangan kedua negara diungguli jauh oleh Indonesia. Untuk menjaga 

hubungan kedua negara, Indonesia juga melakukan promosi investasi ke 

Bangladesh melalui penambahan fokus baru dalam pelaksanaan Indonesia Fair 

2019. Upaya ini tentunya dilakukan mengingat hubungan dagang harus dibangun 

dengan dasar mencari keuntungan untuk kedua belah pihak dan adanya perhitungan 

bahwa Indonesia masih jauh lebih unggul secara absolut dan komparatif di berbagai 

sektor.  

Pencapaian Indonesia dalam tahap liberalization juga memunculkan 

tantangan berikutnya yaitu kadaluwarsa perjanjian. Apabila hal ini terjadi, tentunya 

terdapat kemungkinan instabilitas hubungan negara dan resiko peningkatan tarif. 

Oleh karena itu, Indonesia perlu mengkonsiderasi langkah selanjutnya melalui 

pembentukan organisasi baru atau pemanfaatan kerja sama yang sudah ada di 

kawasan selatan yang mampu mengakomodir kepentingan ekonomi Indonesia 

terutama dalam meningkatkan ekspor gerbong kereta api PT INKA (Persero) ke 

Bangladesh. 
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